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Abstrak
 

Penelitian bertajuk `Pembunuhan Karakter dalam Pers Indonesia' ini menggunakan analisis semiotik, salah

satu model analisis teks media. Tema yang diangkat adalah `character assassination' Presiden Abdurrahman

Wahid dalam teks berita koran dan majalah Ibukota.

 

Sesuai sifatnya, penelitian kualitatif ini tidak berpretensi untuk menyamaratakan atau menggeneralisasi

semua berita pers Ibukota telah melakukan `pembunuhan karakter' terhadap Presiden Abdurrahman Wahid.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis yang sejak awal sudah beranggapan

bahwa tidak ada berita pers yang sungguh-sungguh netral.

 

Eriyanto (2001:52) menyatakan bahwa analisis teks berita yang bersifat kritis pada awalnya melihat realitas

dan hubungan sosial berlangsung dalam situasi yang timpang. Media bukanlah saluran yang bebas tempat

semua kekuatan sosial saling berinteraksi dan berhubungan.

 

Sebaliknya, pers penganut teori kritis memandang media bukanlah saluran yang bebas, tempat semua

kekuatan sosial yang saling berinteraksi dan berhubungan. Media massa justru dimiliki oleh kelompok

dominan, sehingga mereka lebih mempunyai kesempatan dan akses untuk mempengaruhi dan memaknai

peristiwa berdasarkan pandangan mereka. Dalam suasana era reformasi, pers Indonesia seakan mendapat

angin, berani mengkritik bahkan melakukan pembunuhan karakter.

 

Pembunuhan Karakter adalah upaya mendiskreditkan karakter seseorang terutama publik figur atau orang

berpengaruh lewat pelemparan opini atau distorsi informasi yang penuh dengan kebohongan. Dalam

penelitian kualitatif ini, figur Abdurrahman Wahid menjadi sosok yang sering dizalimi oleh media massa

khususnya Rakyat Merdeka, Panji Masyarakat, Gatra serta Adil dan Republika.

 

Penelitian ini menganalisis teks-teks berita - baik berupa teks tertulis, gambar, foto atau ilustrasi yang

berkaitan dengan sepak terjang dan pendapat Abdurrahman Wahid ketika menjadi Presiden RI.

 

Alasan utama mengapa topik ini diangkat adalah rasa ingin tahu penulis mengenai berita-berita macam apa

yang bisa dikatagorikan sebagai upaya `pembunuhan karakter' oleh pers. Sekaligus menjadi telaah ilmiah

mengenai konsep pembunuhan karakter yang selama ini seringkali disebut-sebut tetapi tidak pernah dikaji

secara ilmiah.

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotik Roland Barthes dan

diperlengkapi dengan teknik analisis semiotik sosial Halliday. Semuanya terjalin dalam kerangka berpikir
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paradigma konstruktif yang mengarah kepada paradigma kritis saat melihat media massa dan kekuasaan.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam banyak hal media massa tertentu paling tidak dari 40 sample

berita terpilih, telah melakukan `pembunuhan karakter' terhadap pribadi Gus Dur sebagai presiden.

 

Dari berita yang dianalisis menunjukkan hampir sebagian besar teks berita itu berisi berita-berita yang

bertentangan atau melanggar kode etik jurnalistik wartawan. Pelanggaran yang sering dilakukan adalah

pelanggaran Pasal 5 dan Pasal 6 Kode Etik Jurnalistik wartawan Indonesia, yakni memuat berita tidak

berimbang, terlalu interpretatif, mencampuradukkan antara fakta dan opini penulis serta melakukan

penghinaan, pelanggaran hak privacy dan mencemarkan nama baik.

 

Di sisi yang lain hasil penelitian ini memungkinkan atau bisa mengilhami penelitian selanjutnya mengenai

pelanggaran kode etik jurnalistik dan pengaruhnya pada kebebasan dan profesionalisme jurnalistik.


